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BAB I PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Permasalahan sampah di Yogyakarta menjadi berita yang sangat memprihatinkan 

pasca libur lebaran pada tahun ini. Hal tersebut karena jumlah sampah yang dihasilkan 

dari skala rumah tangga, industri makanan, perhotelan, dan sebagainya telah meningkat 

secara drastis. Dinas Lingkungan Hidup Yogyakarta melaporkan adanya peningkatan 

produksi sampah sebesar 15% selama libur lebaran. Provinsi D.I Yogyakarta menempati 

urutan ke-13 dengan produksi sampah terbanyak dibandingkan daerah lain di Indonesia, 

yaitu sekitar 600 ton sampah/hari dengan 20% adalah sampah plastik (Rakadiputra & 

Asih, 2019). 

Peningkatan produksi sampah di Yogyakarta dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

antara lain: adanya pertambahan penduduk, aktivitas, pertumbuhan ekonomi, dan 

perubahan pola konsumsi di masyarakat (Mulasari et al., 2016); (Mahyudin, 2017). 

Jumlah penduduk yang semakin meningkat menyebabkan kebutuhan atau konsumsi 

pangan maupun non-pangan turut meningkat sehingga produksi sampah yang dihasilkan 

sebagai bentuk limbah juga akan meningkat. Pertumbuhan ekonomi masyarakat yang 

meningkat berhubungan dengan daya beli di masyarakat juga meningkat. Hal tersebut 

menyebabkan masyarakat akan membeli produk pangan maupun non-pangan yang juga 

turut menyumbangkan produksi sampah setelah dimanfaatkan/digunakan. Perubahan 

pola konsumsi masyarakat yang berubah juga berkaitan dengan peningkatan produksi 

sampah. Salah satu contohnya adalah masyarakat sekarang lebih banyak menggunakan 

aplikasi jasa pengantar makanan (food delivery) sehingga menghasilkan bahan sampah 

yang berasal dari kemasan yang digunakan untuk membungkus makanan ataupun yang 

lainnya. 

Produksi sampah yang meningkat dari waktu ke waktu dapat diminimalisir dengan 

adanya upaya untuk memilah dan mengelola sampah secara baik dan benar. Sampah-

sampah yang dihasilkan dapat dikelompokkan berdasarkan dapat atau tidaknya untuk 

dilakukan daur ulang, yaitu sampah biodegradable dan non-degradable. Sampah 

biodegradable adalah sampah yang dapat dilakukan daur ulang serta dapat terurai karena 

proses pengomposan, sedangkan sampah non-degradable adalah sampah yang sulit untuk 

terurai dalam waktu yang cukup lama, salah satunya adalah sampah plastik (Saputra & 

Supriyo, 2020). 



2 
 

Pengelolaan sampah dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satu yang paling 

sering dilakukan adalah dengan membuat pupuk dari sampah yang bersifat organik atau 

biodegradable. Pembuatan pupuk dari sampah dapat berupa pupuk cair maupun padat. 

Pupuk tersebut dapat menggunakan bahan-bahan organik, seperti limbah sayuran, kulit 

buah yang kemudian dikomposkan dengan tambahan bioaktivator di dalam sebuah ember 

komposter. Pengelolaan sampah yang berasal dari bahan yang sukar terurai, seperti 

sampah plastik dapat dikelola atau diubah dengan menjadi plastik yang bersifat 

biodegradable yang dapat dikombinasikan dengan bahan organik, seperti pati ubi kayu, 

sagu, atau ubi jalar (Kamsiati et al., 2017); (Aripin et al., 2017); (Purnavita & Utami, 

2018). 

Produksi sampah yang terus meningkat setiap hari, khususnya di daerah 

Yogyakarta, salah satu penyebabnya karena masyarakat masih belum memahami 

bagaimana memilah dan mengelola sampah yang benar. Oleh karena itu, kegiatan 

pengabdian ini dilakukan untuk memberikan tambahan informasi ilmu pengetahuan 

mengenai kegiatan yang paling mungkin dilakukan dan diharapka dapat mengurangi 

produksi sampah pada TPS maupun TPST di Kota Yogyakarta dan sekitarnya. 

 

1.2 Nama kegiatan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dengan judul: Pemilahan dan 

Pengelolaan Sampah Terpadu Untuk Menciptakan Lingkungan yang Bersih, Sehat dan 

Aman di Kapanewon Mlati, Kabupaten Sleman 

. 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Memberikan tambahan ilmu pengetahuan terkait dengan pemilahan dan pengelolaan 

sampah; dan 

2. Memberikan pemahaman terkait dengan metode/cara pemilahan sampah yang baik dan 

benar. 

 

1.4 Luaran yang diharapkan 

Adapun luaran yang diharapkan dari kegiatan pengabdian ini adalah para anggota 
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Muslimat NU PAC Kapanewon Mlati, Kabupaten Sleman memiliki pengetahuan 

tambahan mengenai pentingnya pemilahan dan pengelolaan sampah yang baik dan benar. 

Selain itu, hasil dari pengabdian ini juga akan dipublikasikan ke jurnal pengabdian 

masyarakat nasional terakreditasi sehingga dapat diakses lebih oleh civitas akademika 

maupun masyarakat. 

 

1.5 Manfaat 

Adapun manfaat dari pengabdian yang ingin dicapai antara lain: 

1. Bagi anggota Muslimat NU  

 Diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat terutama ibu-ibu anggota 

Muslimat NU PAC Kapanewon Mlati untuk lebih peduli pada pemilahan dan 

pengelolaan sampah yang baik dan benar; 

2. Bagi Pelaksana 

Dapat mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang sesuai dengan bidang keahlian 

yang dimiliki; dan 

3. Bagi Pemerintah dan Masyarakat Lain 

Membantu menciptakan lingkungan yang sehat, bersih, dan nyaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4 
 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Sampah dan permasalahannya 

Keberadaan sampah akan selalu ada pada setiap kegiatan masyarakat sehari-hari. 

Hal tersebut menyebabkan permasalahan sampah juga akan terus terjadi, seperti: masalah 

kesehatan, polusi, kebersihan dan kenyamanan (Elamin et al., 2018). Rata-rata masyarakat 

dalam mengelola sampah hanya dengan membuang di tempat sampah atau juga dengan 

cara membakar sampah tersebut (Dobiki, 2018). Hal tersebut tentu saja tidak cukup untuk 

mengurangi dampak dari sampah yang ditimbulkan  

Permasalahan sampah juga dapat disebabkan karena kurangnya dasar hukum yang 

tegas, tempat pembuangan sampah yang tidak memadai, kurangnya usaha dalam 

melakukan pengomposan, serta kurangnya pengelolaan tempat pembuangan sampah akhir 

dengan tepat. Selain itu, tingginya jumlah sampah yang dihasilkan, tingkat pelayanan 

pengelolaan sampah masih rendah, tempat pembuangan sampah akhir yang terbatas 

jumlahnya, insitusi pengelola sampah dan masalah biaya juga menjadi faktor penyebab 

permasalahan sampah yang tidak kunjung usai (Mahyudin, 2017). 

 

2.2 Pupuk organik cair 

Pupuk digolongkan menjadi dua, yaitu pupuk organik dan anorganik. Pupuk 

organik adalah pupuk yang tebuat dari sisa-sisa makhluk hidup yang diolah melalui 

proses pembusukan (dekomposisi) oleh bakteri pengurai. Contohnya adalah pupuk 

kompos (padat dan cair) serta pupuk kandang. Pupuk kompos berasal dari sisa-sisa 

tanaman, dan pupuk kandang berasal dari kotoran ternak. Pupuk organik mengandung 

bahan organik yang dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah 

(Rachmadhani et al., 2014). 

Pupuk organik cair adalah pupuk yang kandungan bahan kimianya rendah 

maksimal 5%, dapat memberikan hara yang sesuai dengan kebutuhan tanaman pada 

tanah, karena bentuknya yang cair. Pupuk organik mempunyai beberapa manfaat 

diantaranya dapat mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil daun dan sebagai 

penyubur tanah. Pupuk organik cair ini mempunyai kelebihan dapat secara cepat 

mengatasi defesiensi hara dan tidak bermasalah dalam pencucian hara juga mampu 

menyediakan hara secara cepat. Pupuk organik cair diolah dari bahan baku berupa kotoran 



5 
 

ternak, kompos, limbah alam, hormon tumbuhan, dan bahan-bahan alami lainnya yang di 

proses secara alamiah (Marpaung et al., 2014). 

Pupuk organik memiliki kelebihan dibandingkan dengan pupuk kimia, 

diantaranya: (1) Mengandung unsur hara yang paling lengkap, yakni unsur makro dan 

mikro (makro seperti unsur N, P, dan K, mikro seperti unsur Fe, B, S, dan Ca), walaupun 

dalam jumlah yang sedikit; (2) Membuat struktur tanah menjadi gembur; (3) 

Memperbaiki daya serap air pada tanah dan tanaman; (4) Memperbaiki perkembangan 

mikroorganisme dalam tanah; (5) Biaya pembuatan relatif murah; dan (6) Dapat dibuat 

sendiri. Menurut Musnamar (2009), terdapat beberapa kelemahan dari penggunaan pupuk 

organik, antara lain sebagai berikut: (1) Kandungan unsur hara relatif lebih rendah 

dibanding pupuk anorganik; (2) Respon tanaman terhadap pupuk organik lebih lambat 

dibanding pupuk anorganik; dan (3) Kandungan unsur hara sulit diramalkan dan diatur.  
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BAB III METODE PENGABDIAN 

 

3.1 Waktu dan tempat pengabdian 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan bersifat insidental yang 

berlangsung pada hari Sabtu tanggal 25 Juni 2022. Lokasi sosialisasi/penyuluhan terletak 

di Kapanewon Mlati Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 

 

3.2 Sasaran kegiatan 

Sasaran dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah ibu-ibu anggota 

Muslimat NU PAC Kapanewon Mlati yang terletak di Kelurahan Tlogoadi, Kecamatan 

Mlati, Kabupaten Sleman, Yogyakarta. 

 

3.3 Teknis pelaksanaan pengabdian 

Kegiatan akan diawali dengan melakukan pertemuan dengan Ketua Muslimat NU 

PAC Kapanewon Mlati untuk mendiskusikan materi pengabdian dan waktu kegiatan yang 

akan dilaksanakan. Selanjutnya, pembuatan surat permohonan penyuluhan dari pihak 

anggota Muslimat NU kepada ketua tim dosen terkait dengan bantuan sosialisasi tentang 

pemilahan dan pengelolaan sampah. Setelah itu, surat permohonan penyuluhan 

disampaikan kepada Unit Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Politeknik LPP 

untuk kelengkapan administratif pembuatan surat tugas untuk tim dosen. Surat tugas tim 

dosen dibuat satu minggu sebelum pelaksanaan kegiatan pengabdian. Setelah kegiatan 

pengabdian selesai, tim dosen diberikan surat keterangan dari pihak anggota Muslimat 

NU PAC Kapanewon Mlati bahwa tim dosen telah melaksanakan kegiatan penyuluhan 

dengan tema dan waktu yang telah disepakati bersama. 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan metode ceramah dan tanya jawab 

(diskusi) tentang pemilahan dan pengelolaan sampah, seperti: jenis sampah, metode 

pemilahan dan cara pemanfaatan sampah yang baik dan benar. Selain itu, juga akan 

diberikan kuisioner yang berisikan pertanyaan-pertanyaan seputar pengelolaan sampah. 

Kuisioner tersebut diberikan dua kali, yaitu pada saat sebelum dan setelah kegiatan 

pengabdian dengan tujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan dan pemahaman peserta 

kegiatan terkait dengan tema pengabdian yang diberikan. 
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BAB IV BIAYA DAN JADWAL PENGABDIAN 

 

4.1 Anggaran Biaya 

Adapun kebutuhan biaya pengabdian ini terdiri dari honorarium (non pelaksana 

kegiatan), bahan habis pakai dan peralatan penunjang, biaya perjalanan, sewa dan lain-

lain. Ringkasan biaya kegiatan pengabdian ini dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini. 

Tabel 1. Ringkasan anggaran biaya pengabdian yang diajukan 

No. Jenis Pengeluaran Biaya yang Diusulkan (Rp) 

1 Honorarium 0 

2 Bahan habis pakai & peralatan penunjang 610000 

3 Perjalanan  150000 

4 Sewa  0 

5 Lain-lain  240000 

Jumlah (Rp) 1000000 

 

4.2 Jadwal pengabdian 

Untuk jadwal kegiatan pengabdian akan dilakukan dengan rincian kegiatan yang 

dapat dilihat pada Tabel 2 di bawah ini. 

Tabel 2. Jadwal kegiatan pengabdian 

No. Nama kegiatan Bulan Juni 

1 2 3 4 

1 Survei lokasi dan persiapan administratif 

(surat permohonan, surat tugas tim 

dosen, surat keterangan telah 

melaksanakan PKM dan daftar hadir 

peserta) 

    

2 Penyusunan materi pengabdian     

4 Penyuluhan/penyampian pemilahan dan 

pengelolaan sampah disertai dengan 

evaluasi 

    

5 Penyusunan laporan akhir pengabdian     
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